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ABSTRAK

Kiky Valentino (2014) : Studi Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri
07 Ulak Karang Selatan Kec. Padang Utara Kota
Padang

Menindak lanjuti hasil observasi dalam PBM yang dilakukan di SD Negeri
07 Ulak Karang Selatan Kec. Padang Utara Kota Padang, terlihat siswa dalam
mengikuti PBM tidak bersemangat, tampak letih dan loyo seperti orang kelelahan,
kadang-kadang seolah tidak mampu melakukan gerakan latihan olahraga yang
diberikan, siswa malas melakukan aktivitas olahraga dan siswa sering mengantuk
dalam mengikuti PBM penjasorkes di sekolah. Melihat situasi yang demikian,
peneliti menduga tingkat kesegaran jasmani siswa rendah. Oleh sebab itu, tujuan
penelitian ini untuk melihat Studi Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri
07 Ulak Karang Selatan Kec. Padang Utara Kota Padang.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa SD Negeri 07 Ulak Karang Selatan Kec. Padang Utara Kota Padang. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan cara Purposive Sampling, maka sampel
dalam penelitan ini berjumlah 54 orang. Pengambilan data dilakukan dengan cara
Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI). Analisis data penelitian menggunakan
teknik distribusi frekwensi (statistik deskriptif) dengan perhitungan persentase P =
F/N x 100%.

Hasil analisis data diperoleh Studi Tentang Tingkat Kesegaran Jasmani
Siswa SD Negeri 07 Ulak Karang Selatan Kec. Padang Utara Kota Padang jika
dibandingkan dengan tabel Norma Tes Kesegaran Jasmani Indonesia usia 10 - 12
tahun, dari 23 orang siswa putra, sebanyak 6 orang siswa putra memiliki tingkat
kesegaran jasmani pada klasifikasi kurang, 15 orang siswa putra memiliki tingkat
kesegaran jasmani pada klasifikasi sedang dan 2 orang siswa putra memiliki
tingkat kesegaran jasmani pada klasifikasi baik. Sedangkan untuk Kklasifikasi
kurang sekali dan baik sekali tidak ada, sedangkan dari 31 orang siswa putri,
sebanyak 10 orang siswa putri memiliki tingkat kesegaran jasmani pada
klasifikasi kurang, 18 orang siswa putri memiliki tingkat kesegaran jasmani pada
klasifikasi sedang dan 3 orang siswa putri memiliki tingkat kesegaran jasmani
pada Klasifikasi baik. Sedangkan untuk klasifikasi kurang sekali dan baik sekali
tidak ada.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Upaya pembangunan di bidang pendidikan di Indonesia diarahkan dan
ditujukan untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur, merata materil dan
spirituil. Agar tujuan pembangunan di bidang pendidikan dapat tercapai
dengan baik maka perlu mutu sumber daya manusia ditingkatkan melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam kehidupan seseorang karena melalui pendidikan seseorang dapat
meningkatkan kecerdasan, keterampilan, mengembangkan potensi diri dan
dapat membentuk pribadi yang bertanggung jawab, cerdas dan kreatif.
Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 3 mengamanatkan bahwa:
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.
Berdasarkan uraian di atas, mengandung harapan untuk
mengembangkan kepribadian peserta didik agar mampu menyerap pelajaran
yang mereka dapatkan di sekolah melalui proses pendidikan, anak didik

diharapkan mampu mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya.

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan nasional tersebut, pemerintah perlu



mengusahakannya dengan kebijakan-kebijakan pendidikan yang jelas dan
konsisten seta berkesinambungan agar tercipta generasi muda sebagai generasi
penerus bangsa dan manusia seutuhnya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal, memiliki peranan yang sangat besar pengaruhnya terhadap
perkembangan individu anak, karena belajar sangat berkaitan dengan aspek
kognitif, afektif dan psikomotor, dimana proses belajar mengajar
mengarahkan tercapainya perkembangan siswa secara wajar, normal dan
optimal.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah dasar
(2006:648) dijelaskan bahwa:

“Pendidikan jasmani Olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) merupakan
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk
mengembangkan aspek kesegaran jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas
lingkungan bersih melalui aktifitas jasmani, olahraga dan kesehatan
terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional”.

Sekolah merupakan wadah pembentukan aspek kepribadian,
intelektual, dan bahkan pengembangan keterampilan bagi generasi kita. Agar
setelah mereka menamatkan sebuah jenjang pendidikan, para peserta didik
mampu bersaing dalam mengikuti seleksi untuk memasuki jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

maka dalam proses pembelajaran yang dialami siswa diharapkan
benar-benar menguasai mata pelajaran sesuai tuntutan kurikulum berlaku.

tidaklah berlebihan kita berharap jika para siswa yang kita didik mampu

menguasai materi ajar yang diberikan. Karena kurikulum termutakhir di



terapkan tidaklah memaksa siswa untuk hanya menghapal dan mengingat,
tetapi agar memahami, serta berhasil ~menguasai materi sampai batas
ketuntasan minimal yang ditetapkan para pendidik berdasar pemikiran yang
matang.

Salah satu bagian dari proses pendidikan di sekolah adalah kegiatan
pembelajaran yang memegang peran penting untuk mengembangkan
kemampuan dan keterampilan nalar, membentuk sikap peserta didik. Kegiatan
pembelajaran ini adalah usaha guru dalam menciptakan kondisi yang
memungkinkan siswa belajar. Oleh sebab itu tugas guru bukan hanya
menyampaikan materi pelajaran saja, tetapi juga bertanggung jawab
memajukan dan membimbing proses belajar siswa. Pelaksanaan tugas tersebut
harus direncanakan dan dilaksanakan oleh guru sebaik mungkin sehingga
tercipta suasana belajar yang kondusif. Guru harus memiliki kemampuan
menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif dan membantu
meningkatkan kesegaran jasmani agar tercapai hasil belajar praktek olahraga
sesuai dengan yang diinginkan.

Pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah harus betul-betul
dilaksanakan secara profesional oleh seorang guru. Pelaksanaan Proses
Belajar Mengajar (PBM) di sekolah, selain ditunjang tenaga pendidikan yang
profesional, sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap, juga tidak terlepas
dari kesiapan peserta didik itu sendiri untuk menerima pelajaran yang
diberikan guru. Keberhasilan Proses Belajar Mengajar (PBM) tentunya sangat
tergantung kemampuan guru dalam menguasai setiap materi pembelajaran

penjas sesuai dengan harapan kurikulum.



Kesegaran jasmani memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-
hari siswa, baik dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah maupun
dalam pencapaian prestasi di luar sekolah. Secara umum kesegaran jasmani
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang melakukan kerja sehari-hari
secara efisien tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan sehingga masih
dapat menikmati waktu luang.

Kesegaran jasmani juga tidak terlepas dari faktor gizi dan makanan,
yang berguna untuk membangun sel-sel tubuh, komponen biokatalisator, dan
metabolisme tubuh. Agar dapat memperoleh tingkat kesegaran jasmani yang
baik, perlu memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya.
Diantaranya: “kerja (aktifitas fisik), waktu istirahat seseorang, keturunan, gaya
hidup, keadaan lingkungan, kebiasaan seseorang, makanan” (Arsil, 1999:12).
Selanjutnya  Gusril  (2004:119) mengemukakan “faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani siswa antara lain: jenis pekerjaan,
keadaan kesehatan, jenis kelamin, umur, tingkat terlatihnya siswa, motivasi
belajar dan status gizi”.

Dari uraian di atas maka banyak faktor yang mempengaruhi tingkat
kesegaran jasmani. Kesegaran jasmani diperlukan tiap-tiap individu terutama
dalam mengikuti pembelajaran khususnya dalam peningkatan prestasi guna
tercapainya prestasi maksimal.

Kesegaran jasmani memiliki peranan yang sangat penting, karena jika
siswa memiliki kesegaran jasmani yang baik, maka akan dapat membantu
siswa tersebut dalam menghadapi proses pembelajaran dengan penuh

semangat tanpa merasa capek dan lelah. Sebaliknya apabila kesegaran jasmani



siswa rendah mereka merasa tidak konsentrasi dalam menghadapi
pembelajaran, karena mereka mudah lelah, lesu dan capek.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Sekolah Dasar Negeri
07 Ulak Karang Selatan Kota Padang tentang tingkat kesegaran jasmani ,
peneliti melihat dan menduga tingkat kesegaran jasmani masih rendah. Hal ini
didasarkan atas kemampuan siswa mengikuti pelajaran penjasorkes tidak
bersemangat, tampak letih dan loyo seperti orang kelelahan, kadang-kadang
seolah tidak mampu melakukan gerakan latihan olahraga yang diberikan ,
siswa malas melakukan aktivitas olahraga dan bahkan dalam proses belajar
mengajar siswa sering mengantuk. Hal itu dapat dijadikan sebagai indikasi
masih rendahnya tingkat kesegaran jasmani sebagian siswa tersebut.

Kesegaran jasmani merupakan salah satu hal yang sangat penting
untuk tercapainya hasil yang diinginkan dalam proses belajar mengajar di
sekolah. Siswa tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal tanpa disertai
dengan kesegaran jasmani yang baik. Maka dari itu kesegaran jasmani
merupakan faktor yang sangat penting dalam melakukan aktivitas dan
keberhasilan siswa dalam proses belajar.

Penulis juga melihat kurangnya kesegaran jasmani karena faktor
kesehatan siswa. Maka penulis berpendapat bahwa perlu dilakukan penelitian
Tingkat Kesegaran Jasmani siswa tersebut. Diharapkan nantinya siswa

tersebut tau bahwa pentingnya kesegaran jasmani dalam aktivitas sehari-hari.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang ditemukan di atas banyak faktor-faktor
yang mempengaruhi kesegaran jasmani siswa pada SD N 07 Ulak karang
selatan, antara lain:
1. Aktivitas fisik
2. Lingkungan tempat belajar
3. Jenis kelamin
4. Umur
5. Tingkat kesegaran jasmani
6. Motivasi belajar
7. Metode mengajar guru
8. Sarana dan prasarana
9. Status gizi

10. Kesehatan

C. Pembatasan Masalah
Mengingat berbagai keterbatasan yang ada pada diri penulis, maka
tidak semua masalah yang diidentifikasi di atas dapat diteliti secara
menyeluruh, maka penulis membatasi masalah pada tingkat kesegaran

jasmani.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah siswa
SD N 07 Ulak Karang Selatan sudah memiliki tingkat kesegaran jasmani yang

baik.”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kesegaran jasmani siswa SD N 07 Ulak Karang

Selatan.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan berguna untuk kepentingan

sebagai berikut:

1. peneliti sendiri, Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan.

2. Menambah wawasan peneliti khususnya tentang kesegaran jasmani.

3. Sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan.

4. Sebagai bahan pertimbangan bagi siswa SD Negeri 07 Ulak Karang
Selatan dalam meningkatkan kesegaran jasmani.

5. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas IImu Keolahragaan.

6. Guru sebagai bahan masukan dalam melaksanakan proses belajar

mengajar di sekolah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data tentang “Studi Tentang Tingkat

Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 07 Ulak Karang Selatan Kec. Padang

Utara Kota Padang”, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

1. Tingkat kesegaran jasmani siswa putra jika dibandingkan dengan tabel
Norma Tes Kesegaran Jasmani Indonesia untuk putra usia 10 - 12 tahun,
maka dapat ditentukan bahwa dari 23 orang siswa putra, sebanyak 6 orang
siswa putra (26,09%) memiliki tingkat kesegaran jasmani pada klasifikasi
kurang, 15 orang siswa putra (65,22%) memiliki tingkat kesegaran
jasmani pada klasifikasi sedang dan 2 orang siswa putra (8,70%) memiliki
tingkat kesegaran jasmani pada klasifikasi baik. Sedangkan untuk
klasifikasi kurang sekali (0%) dan baik sekali (0%).

2. Tingkat kesegaran jasmani siswa putri jika dibandingkan dengan tabel
Norma Tes Kesegaran Jasmani Indonesia untuk putri usia 10 - 12 tahun,
maka dapat ditentukan bahwa dari 31 orang siswa putri, sebanyak 10
orang siswa putri (32,26%) memiliki tingkat kesegaran jasmani pada
klasifikasi kurang, 18 orang siswa putri (58,06%) memiliki tingkat
kesegaran jasmani pada klasifikasi sedang dan 3 orang siswa putri (9,68%)
memiliki tingkat kesegaran jasmani pada klasifikasi baik. Sedangkan

untuk Klasifikasi kurang sekali (0%) dan baik sekali (0%).

46
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B. Saran

1. Siswa yang telah memperoleh kesegaran jasmani yang baik, agar dapat
mempertahankan kesegaran jasmaninya itu.

2. Siswa yang memperoleh hasil kesegaran jasmani yang rendah atau hasil
kesegaran jasmani yang kurang, agar dapat meningkatkan kesegaran
jasmaninya tersebut.

3. Kepada guru pendidikan jasmani disarankan agar dapat mengembangkan
potensi kesegaran jasmani siswa misalnya dengan membuat permainan
yang lebih menarik perhatian dan minat anak sehingga anak mau

beraktifitas, agar kesegaran jasmani siswa semakin bagus.
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